BAB 3

METODOLOGI PENELITIAN

1.1 Metode Pendlitian

Metode adalah cara yang digunakan untuk mancapu dujuan. Metode
penelitian merupakan prosedur dan langkah kerjaelR@n ini menggunakan
metode penelitian eksperimen semu, karena dalaslipan ini, sampel didesain
“Pretest-postest control group designdengan rancangan prates dan pascates
dengan kelompok kontrol. Tujuan pengambilan ekspami untuk menguiji
hipotesis yang telah ditetapkan. Pola penelitiandapat digambarkan sebagai

berikut:

E O1 X1 02

K O3 04

(Sugiyono, 2008:112)

Keterangan :

E : Kelompok eksperimen.

K : Kelas Kontrol

Ol :Pre testpada kelompok eksperimen

02 :post testpada kelompok eksperimen

X1 : Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajatanik

Clustering
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O3 :pre testpada kelompok kontrol

04 :post tespada kelompok kontrol.

Dalam desain ini terdapat dua kelompakg dipilih secara random,
kemudian diberi pretes untuk mengetahui keadaah ashekah perbedaan antara
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Hasitgseyang baik jika nilai di
kelas eksperimen tidak berbeda signifikan. Selagat kelas eksperimen
diberikan perlakuan berupa pembelajaran menulisanign narasi dengan
menggunakan teknilclustering Adapun kelas kontrol dengan menggunakan

teknik ceramah. Sesudah diberikan perlakuan, keanutllakukan pascates.

1.2 Teknik Penelitian
1.2.1 Teknik Pengumpulan Data
Data yang penulis kumpulkan dalam penelitian inalald data yang penulis
peroleh dengan menggunakan teknik tes dan observasi
1) tes
Tes biasanya digunakan untuk mengukur kemampisava dalam aspek
kognitif, atau tingkat penguasaan materi pembedajafasil tes biasanya diolah
secara kuantitatif. Proses pelaksanaan tes hakjabedilakukan setelah
berakhir pembahasan satu pokok bahasan, atauhsetdésai satu catur wulan
atau satu semester (Ase dkk. 2006:41).
Dalam penelitian ini tes yang diberikan, yai#s tiawal dan tes akhir pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Tes yang diaeradalah tes tertulis yang

menggunakan soal uraian.
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2) observasi

Hadi (1986) dalam Sugiyono (2008:203) mengung&apkbahwa
observasi merupakan suatu proses kompleks, suagegryang tersusun dari
berbagai proses biologis dan psikologis. Dua damantyang terpenting adalah
proses-proses pengamatan dan ingatan. Observasditakukan pada penelitian
ini adalah observasi partisipatif karena penuliib@ secara langsung. Dalam
penelitian ini penulis melibatkan diri dalam situgang diteliti, yakni sebagai
pengajar.

Observasi dilakukan terhadap keadaan siswa ket#dang mengikuti
pembelajaran menulis karangan narasi dengan meagammedia gambar di
kelas eksperimen dan dengan menggunakan media gainbeelas kontrol.
Tujuan observasi ini dilakukan yaitu untuk mengaigiroses pembelajaran dan
akibat yang timbul setelah pembelajaran tersebut.

Penulis menggunakan penilaian terhadap pelaksgrerabelajaran, yaitu

observasi kegiatan guru dan kegiatan siswa di de&das.

1.2.2 Teknik Pengolahan Data

Pengolahan data dilakukan setelah semua data nmpthu Adapun
langkah-langkah dalam pengolahan data sebagaulrerik

1) menganalisis hasil prates dan pascates siswa;

2) mendeskripsikan hasil prates dan pascates siswa,

3) menentukan skor prates dan pascates, kemudian tokaennilai

dengan rumus:
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Nilai = Skor yang diperolelX 100

Skor maksimal

4) menguji reliabilitas antarpenimbang dengan menggamaumus

r1 = (V= Vi)
Vi

(Kurniasih dalam Leni, 2008:38)
Hasil perhitungan reliabilitas yang telah diperotkbesuaikan dengan

tabel Guilford sebagai berikut.

Tabe 3.1
Tabd Guilford
Rentang Kriteria
0,80-1,00 Reliabilitas sangat tinggi
0,60 -0,80 Reliabilitas tinggi
0,40 -0,60 Reliabilitas sedang
0,20-0,40 Reliabilitas rendah
0,00 - 0,20 Reliabilitas sangat rendah

5) melakukan uji normalitas nilai prates dan pascatas,indeks gain
Menguji normalitas nilai prates dan pascates dengiaKolmogorof
Smirnov. Uji Kolmogorof Smirnov berkehendak untukemguiji
hipotesis bahwa tidak ada beda antara dua buatibdstatau untuk
menentukan apakan distribusi dua populasi mempuosaiuk yang
serupa (Nazir, 1988:486). Pengolahan data statidlkukan dengan

menggunakan bantuaoftwareSPSS versi 17.for windows.
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Pasangan hipotesis nol dan hipotesis tandingardsjata

Ho : Sampel berasal dari populasi yang berdistribasinal

H, : Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistr normal

Uji statistik yang akan digunakan adalah uji Kolrmmgy-Smirnov
dengan mengambil taraf signifikansix) ( sebesar 0,05. Kriteria
pengujiannya adalah terimg fika nilai signifikansi > 0,05 dan tolak
Ho jika nilai signifikansi < 0,05 (Priyatno, 2009:40)

uji kesamaan dua rata-rata nilai prates, pasaddesindeks gain
Penguijian hipotesis dilakukan dengan uji statisbkparametrik yaitu
uji Mann-Wheatney. Pengolahan data statistik dikaku dengan
menggunakan bantuaoftwareSPSS versi 17.6r windows.Secara
default SPSS sudah menggunakan tingkat signifikansi (R@fydtno,
2009:76).

Pasangan hipotesis nol dan hipotesis tandingandgéala sebagai
berikut:

Ho: Tidak terdapat perbedaan rata-rata nilai prattaskeksperimen
dan kelas kontrol.

H, : Terdapat perbedaan rata-rata nilai prates kekaperimen dan
kelas kontrol.

Taraf signifikansi ¢) sebesar 0,05. Kriteria pengujiannya yaitu jika
nilai signifikansi (2-tailed)> (o) = 0,05 maka H diterima atau jika

nilai signifikansi(2-tailed) < 0,05maka H ditolak.
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Jika H, diterima, artinya tidak ada perbedaan yang sikpguifi antara
kemampuan menulis karangan narasi menggunakanktekmstering dengan
kemampuan siswa menulis karangan narasi tanpa mealkan teknilclustering
Teknik clusteringtidak efektif digunakan dalam pembelajaran menkdisangan
narasi.

Jika H ditolak, artinya ada perbedaan yang signifikaraenkemampuan
menulis karangan narasi menggunakan tekalustering dengan kemampuan
siswa menulis karangan narasi tanpa menggunakamnktekustering Teknik

clusteringefektif digunakan dalam pembelajaran menuliskaaantarasi.

1.3 Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah yang digunakan memgd@&nomena alam
maupun sosial yang diamati (Sugiyono, 2008:14&triimen pada penelitian ini

sebagai berikut.

1.3.1 Instrument perlakuan
Renca Pelaksanaan Pembelajaran

sebelum melakukan pembelajaran, penulis menyusugkdh — langkah
sebagai berikut.
Sebelum melaksanakan pembelajaran, penulis menydangkah-langkah
sebagai berikut.

1) perencanaan

Hal yang penulis lakukan dalam menyusun perencameenbelajaran

adalah membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajardt). (RPP diperlukan
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sebagai acuan dalam pelaksanaan proses belajaiajaerigalam RPP terdapat
standar kompetensi, kompetensi dasar, indikatguatupembelajaran, dan hal
lain yang dapat menunjang pembelajaran. Dalam RiiPPenulis menyajikan
kebutuhan yang relevan dengan pembelajaran danéteng yang harus dikuasai
siswa, yaitu menulis karangan narasi.

RPP yang penulis rumuskan yaitu untuk pelaksanagiatan belajar
mengajar di kelas VII SMPN 3 Purwadadi sebagai kelesperimen dan kelas
kontrol. Format RPP terlampir.

2) pelaksanaan pembelajaran

Setelah RPP disusun, maka langkah selanjutnytatadaelaksanakan
proses belajar mengajar sesuai dengan rencana tgdaly dibuat. Adapun
langkah-langkahnya yaitu mengadakan pretes, mdayaji materi dan
memberikan perlakuan, dan mengadakan pascates.

1) pelaksanaan prates
Langkah pertama dalam pelaksanaan pembelajaradatah mengadakan
prates. Hal ini dimaksudkan agar penulis memperdih hasil menulis
karangan narasi siswa sebelum siswa mendapatkdakyeen menulis
karangan narasi dengan menggunakan telglilstering Pelaksanaan
prates ini berlangsung selama 40 menit atau samgadesatu jam
pelajaran. Siswa yang mengikuti prates ini berjiim88 orang siswa.
Prates ini diberikan secara tertulis dengan beimstkumen soal uraian.
2) penyajian materi dan pemberian perlakuan
Setelah dilaksanakan prates, kegiatan selanjuttigkta penyajian materi

dan pemberian perlakuan sesuai dengan rencanasfahglisusun dalam
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RPP. Penyajian materi ini dilaksanakan dengan mekabe penjelasan
mengenai karangan narasi. Materi ini disajikan malbentuk media
ceramah dan gamnbaBelanjutnya pemberian perlakuan kepada siswa,
yaitu dengan menggunakan tekwikistering Siswa diberikan pemaparan
keterkaitan teknikclustering dengan menulis karanagan narasi. Pikiran
siswa diarahkan pada stimulus yang diberikan, ggainsiswa mulai
memahami bagaimana menulis karangan narasi. Pembegrlakuan
sebanyak tiga kali perlakuan.

3) pelaksanaan pascates
Pelaksanaan pascates merupakan langkah akhir dgrat&n-kegiatan
sebelumnya. Siswa diberikan pascates untuk mengetadberhasilan
pembelajaran yang sudah dilakukan. Pelaksanaanatpasdni sama
dengan waktu pelaksanaan prates, yaitu selama 4@t m8iswa yang

mengikuti pascates ini pun sama dengan siswa yamgikuti prates.

3.3.2 Instrumen Pengumpulan Data
3.32.1 Tes

Tes yang diberikan adalah prates dan pascategesPdggunakan untuk
mengetahui sejauh mana pemahaman siswa mengeaagkarnarasi. Hasil yang
dilihat yaitu nilai rata-rata siswa dalam menuliardngan narasi sebelum
menggunakan tekniklustering Adapun pascates digunakan untuk mengetahui
nilai rata-rata siswa dalam menulis karangan naeiglah menggunakan teknik

clustering
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1. TesPraktek Menulis
Adapun kriteria penilaian karangan narasi yangdikan patokan penilai

untuk menganalisi hasil tes adalah berikut.

Tabel 3.1

Kriteria Penilaian Karangan Naras kelas eksperimen dan kelas kontrol

No Aspek yang dinilai Jumlah skor

1. | Unsur-unur narasi

a) Tokoh 1 2 34 5
b) Alur 1 2 3 4 5
c) Sudut pandang 1 2 3 45
d) Gaya bahasa 1 23 4 5

2. | Isi karangan
a) Hubungan isi dengan topik 1 2 3 45
b) Pengembangan isi 12 3 45

3. | Kebahasaan

a) Diksi 12 3 45
b) Ejaan 1 2 3 4 5
> Skor Siswa
Nilai = X 100

> Skor Ideal



38

Deskripsi Penilaian

1. Unsur- unsur narasi

a. Tokoh
Skor 5 = pelukisannya jelas, wajar, dan dikembangka
Skor 4 = pelukisannya jelas, wajar, namun tidaketikangkan
Skor 3 = pelukisannya kurang jelas, kurang wajan, dikembangkan
Skor 2 = pelukisannya kurgetps, kurang wajar,dan tidak

dikembangkan

Skor 1 = tidak ada pelukisan dan pengemda tokoh

b. Alur
Skor 5 = berhubungan, logis, dan mengundang&ejut
Skor 4 = berhubungan, logis, dan tidak mengundangan
Skor 3 = kurang berhubungan, kurang logis, nam&mgundang
kejutan
Skor 2 = kurang berhubungan, kurang logis, ddaktimengundang
kejutan
Skor 1 = tidak ada alur

C. Sudut pandang
Skor 5 = konsekuen, tepat, dan menarik
Skor 4 = konsekuen, tepat, dan tidak menarik
Skor 3 = konsekuen, kurang tepat, dan tidakamlen
Skor 2 = kurang konsekuen, kurang tepat, dan taehkarik

Skor 1 =tidak ada sudut pandang
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Gaya Bahasa
Skor 5 = sangat baik: pilihan kata tepat, kewmpakata yang
membangun kalimat efektif, perbendaharaan kataasdungs.

Skor 4 = balik: pilihan kata cukup tepat, ketepatata yang
membangun kalimat efektif, perbendaharaan katagllas.
Skor 3 = cukup: pilihan kata kurang tepat, ketepakata yang
membangun kalimat kurang efektif, perbendaharaaia lszdikit
terbatas.

Skor 2 = kurang: pilihan kata kurang tepat, ket@mpakata yang
membangun kalimat kurang efektif, perbendaharatmtkabatas.
Skor 1 = sangat kurang: pilihan kata tidak tepatgpatan kata yang
membangun kalimat tidak efektif, perbendaharaana kaangat
terbatas.

Isi karangan

a) Hubungan isi dengan topik

Skor 5 = seluruh karangan betul — betul sejalargaeriopik dan
judul

Skor 4 = ada bagian isi karangan kurang cocok itetigik
mengganggu pemahaman

Skor 3 = ada bagian isi karangan tidak dimasukdand&arangan
yang dapat mengganggu pemahan

Skor 2 = ada bagian isi karangan yang tidak benhgda dengan

topik atau judul



40

Skor 1 = hamper semua karangan menyimpang daik &fau
judul.

b) Pengembangan isi
Skor 5 = topik karangan dikembangkan secara maksehingga
isi karangan terasa lengkap
Skor 4 = hal — hal yang dianggap perlu mnurut togila dalam
karangan walaupun tidak maksimal
Skor 3 = isi karangan kurang dikembangkan sehimggagganggu
pemahaman
Skor 2 = isi karangan hanya menyebutkan ceritaraggabal
Skor 1 = isi karangan betul — betul minim, siswpesg tidak tahu
apa yang harus ditulis.

3. Kebahasaan

a) Diksi
Skor 5 = penggunaan kata — kata tepat dan bervarias
Skor 4 = penggunaan kata — kata sudah tepat, ligaabervariasi
Skor 3 = ada beberapa penggunaan kata atau igtHalkata) yang
kurang tepat dan mengganggu pemahaman
Skor 2 = ada beberapa penggunaan kata atau i&GHab kata) yang
kurang tepat dan mengganggu pemahaman
Skor 1 = kata — kata yang digunakan sangat terbdidsk
menggunakan kata atau istilah yang seharusnya akguan adanya

pilihan kata (kurang dari 5 kata) yang tidak tepat
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b) Ejaan
Skor 5 = tidak terdapat kesalahan ejaan
Skor 4 = terdapat sedikit kesalahan ejaan (1-Sg@an tampaknya
hanya karena tidak berhati — hati
Skor 3 = terdapat sedikit kesalahan ejaan (1-5ngjdan bersifat
konsisten
Skor 2 = terdapat kesalahan ejaan (6-10 ejaan) Yyaargifat
konsisten

Skor 1 = banyak terdapat kesalahan ejaan (lebitifajaan).

3.3.3 Lembar Observasi

Data hasil observasi sama dengan cara mengolahndatancara.
Jadi data observasi diolah dengan cara menganal@sis memberikan
interpretasi hasil pengamatan secara subjektifulkJiselanjutnya diolah

dengan menganalisis secara deskriptif .

1.4 Sumber Data dan Penelitian
141 Populas

Populasi juga bukan sekadar jumlah yang ada paglekoatau subyek
yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karaktekiatau sifat yang dimiliki oleh
subyek atau obyek itu (Sugiyono, 2008:117).

Penelitian ini akan dilaksanakan pada siswa SMReragla alasan yang

melandasi diantaranya adalah kemampuan yang dadalah hasil belajar siswa
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SMP, dan sebagian besar pelajar pemula bahasagsidanemulai belajar bahasa
Indonesia di tingkat Sekolah Menengah Pertama.

Dengan pertimbangan tersebut peneliti ingin meingetpengaruh yang
signifikan pada kemampuan menulis pengalaman pribathlui karangan narasi
dengan menggunakan teknikusteringterhadap hasil belajar siswa SMP. Oleh
karena itu, maka populasi penelitian ini adalahrsgl siswa SMP yang berjumlah

719 siswa.

1.4.2 Sampe

Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulanakan diberlakukan
untuk populasi. Untuk itu, sampel yang diambil daopulasi harus betul-betul
representatif (Sugiyono, 2008:118). Yang menjadnszinya adalah dua kelas
dari seluruh kelas yang ada di SMP, satu kelagyselkalas eksperimen dan kelas

kontrol.



